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PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 8 TAHUN 2021  

TENTANG 

PERUBAHAN KETIGA ATAS PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN NOMOR 

69/M-IND/PER/8/2015 TENTANG PENGGUNAAN KANTONG SATU MEREK 

UNTUK PUPUK BERSUBSIDI 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA, 

 

 

Menimbang  : a. bahwa untuk kelancaran, keamanan, dan mencegah 

terjadinya penyimpangan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab dalam proses pendistribusian pupuk 

NPK bersubsidi kepada kelompok tani dan/atau petani, 

perlu mengubah Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 

69/M-IND/PER/8/2015 tentang Penggunaan Kantong 

Satu Merek untuk Pupuk Bersubsidi sebagaimana telah 

beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri 

Perindustrian Nomor 51 Tahun 2019 tentang Perubahan 

Kedua atas Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 

69/M-IND/PER/8/2015 tentang Penggunaan Kantong 

Satu Merek untuk Pupuk Bersubsidi; 

  b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan 

Menteri Perindustrian tentang Perubahan Ketiga atas 

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 69/M-

IND/PER/8/2015 tentang Penggunaan Kantong Satu 

Merek untuk Pupuk Bersubsidi; 
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Mengingat   :   1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 

  2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem 

Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3478); 

  2. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan 

Usaha Milik Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2003 Nomor 70, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4297); 

  3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4916); 

  4. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 

Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5360); 

  5. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang 

Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5492) sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 

tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6573); 

  6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang 

Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4079); 

  7. Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang 

Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang dalam 

Pengawasan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Presiden Nomor 15 Tahun 2011 tentang Perubahan atas 

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang 

Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang dalam 

Pengawasan;  
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  8. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Perindustrian (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 54) sebagaimana telah 

diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 69 Tahun 2018 

tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 29 

Tahun 2015 tentang Kementerian Perindustrian 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 

Nomor 142); 

  9. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 69/M-IND/ 

PER/8/2015 tentang Penggunaan Kantong Satu Merek 

untuk Pupuk Bersubsidi (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 1278) sebagaimana telah 

beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri 

Perindustrian Nomor 51 Tahun 2019 tentang Perubahan 

Kedua atas Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 

69/M-IND/PER/8/2015 tentang Penggunaan Kantong 

Satu Merek untuk Pupuk Bersubsidi (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1777); 

  10. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 7 Tahun 2021 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Perindustrian (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2021 Nomor 170); 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan   : PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN TENTANG 

PERUBAHAN KETIGA ATAS PERATURAN MENTERI 

PERINDUSTRIAN NOMOR 69/M-IND/PER/8/2015 TENTANG 

PENGGUNAAN KANTONG SATU MEREK UNTUK PUPUK 

BERSUBSIDI. 

 

Pasal I 

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Menteri Perindustrian 

Nomor 69/M-IND/PER/8/2015 tentang Penggunaan Kantong 

Satu Merek untuk Pupuk Bersubsidi (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 1278) yang telah beberapa kali 

diubah dengan Peraturan Menteri Perindustrian: 
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1. Nomor 17/M-IND/PER/3/2016 tentang Perubahan atas 

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 69/M-

IND/PER/8/2015 tentang Penggunaan Kantong Satu 

Merek untuk Pupuk Bersubsidi (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2016 Nomor 399); 

2. Nomor 51 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 69/M-

IND/PER/8/2015 tentang Penggunaan Kantong Satu 

Merek untuk Pupuk Bersubsidi (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 1777);  

diubah menjadi sebagai berikut: 

 

1. Ketentuan ayat (5) dan ayat (6) Pasal 2 diubah, sehingga 

berbunyi sebagai berikut: 

 

Pasal 2 

(1) Pupuk Bersubsidi meliputi pupuk yang diproduksi 

dan/atau diimpor oleh Produsen untuk keperluan 

Pupuk Bersubsidi sektor pertanian. 

(2) Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) terdiri dari Pupuk Urea, Pupuk NPK, dan/atau 

Pupuk Organik. 

(3) Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) wajib dikemas menggunakan kantong satu merek 

untuk setiap jenisnya. 

(4) Kemasan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) dilakukan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. pengemasan Pupuk Urea dilakukan sesuai 

dengan ketentuan sebagaimana tercantum 

dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini; 

b. pengemasan Pupuk NPK dilakukan sesuai 

dengan ketentuan sebagaimana tercantum 

dalam Lampiran II yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini; 
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